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Abstrak

Tujuan: Tujuan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah untuk meningkatkan
keterampilan digital dan inovasi pelaku UMKM serta siswa/i SMK di Kabupaten Kuningan, guna
memperkuat daya saing mereka di era industri 4.0. Metode: Metode yang digunakan dalam kegiatan
ini mencakup identifikasi kebutuhan peserta melalui survei awal, diikuti dengan pelatihan interaktif
yang melibatkan ceramah, diskusi, demonstrasi langsung, dan penggunaan platform digital untuk
pembelajaran. Pelatihan difokuskan pada pemasaran digital, pengelolaan media sosial, pembuatan
konten kreatif, dan pemanfaatan teknologi sederhana untuk meningkatkan produktivitas usaha. Hasil:
Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa lebih dari 80 peserta berhasil mengembangkan keterampilan
dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran dan pengelolaan usaha, serta meningkatkan
kepercayaan diri mereka dalam bersaing di pasar digital. Implikasi: Implikasi dari kegiatan ini adalah
penguatan kemampuan teknis dan mental peserta dalam menghadapi tantangan bisnis di era digital,
serta membangun kesadaran akan pentingnya inovasi digital untuk keberlanjutan usaha. Program ini
memberikan dampak positif bagi pengembangan UMKM dan pendidikan vokasi di wilayah tersebut,
dengan potensi untuk dijadikan model pemberdayaan yang dapat diperluas ke daerah lainnya.

Kata Kunci: Media Sosial, Public Speaking, Ekonomi Digital

PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, media sosial telah menjadi alat komunikasi yang sangat penting, tidak hanya
untuk hiburan atau jejaring sosial, tetapi juga untuk pengembangan keterampilan profesional. Salah
satu keterampilan yang semakin relevan adalah kemampuan public speaking, yang memungkinkan
individu untuk menyampaikan ide dan informasi secara efektif kepada publik. Media sosial seperti
Instagram dan Facebook terbukti mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui berbagai
aktivitas seperti memposting video pembelajaran bahasa dan menerima umpan balik dari audiens (Su
& Fatmawati, 2019). Selain itu, penggunaan Instagram sebagai media pembelajaran telah
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berbicara di depan umum serta memperkuat kemampuan
berbicara mereka melalui komentar dan interaksi dengan audiens mereka (Rosyida M. R & Seftika,
20189).

Penelitian selama pandemi COVID-19 juga menunjukkan bahwa media sosial memberikan manfaat
signifikan dalam pembelajaran berbicara, terutama ketika ruang kelas tradisional beralih ke
pembelajaran daring. Media sosial seperti YouTube, WhatsApp, dan TikTok membantu meningkatkan
keterampilan berbicara siswa dengan menciptakan lingkungan pembelajaran interaktif (Ravindran et
al., 2022). Dengan berbagai kelebihan ini, media sosial juga mendorong siswa untuk lebih percaya diri
dan antusias dalam menyampaikan ide mereka secara publik (Iswahyuni, 2021).

Namun, banyak siswa/i yang belum sepenuhnya memanfaatkan media sosial sebagai platform
untuk mengasah keterampilan ini. Padahal, dengan pendekatan yang tepat, media sosial dapat menjadi
alat pembelajaran yang sangat efektif untuk mempersiapkan mereka menghadapi dunia kerja yang
semakin kompetitif dan berbasis teknologi (Ihsan & Aulia, 2020). Sebagai alat dengan jangkauan yang
luas, media sosial menawarkan peluang besar untuk melatih kemampuan public speaking. Platform
seperti YouTube, Instagram, dan TikTok memungkinkan siswa/i berlatih berbicara di depan kamera,
menyampaikan ide mereka, dan menerima umpan balik langsung dari audiens. TikTok, misalnya, telah
terbukti membantu siswa meningkatkan keterampilan berbicara mereka melalui pendekatan yang
interaktif dan kreatif.
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Selain itu, Instagram memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan
berbicara mereka melalui tugas berbasis video yang dipadukan dengan teori konstruktivisme, di mana
siswa secara aktif membangun pemahaman mereka sendiri tentang materi public speaking (Bahruddin
et al., 2021). Di sisi lain, YouTube juga menjadi media yang sangat bermanfaat dalam pembelajaran
keterampilan berbicara. Guru-guru EFL di sekolah menengah mengungkapkan bahwa YouTube tidak
hanya meningkatkan keterampilan berbicara siswa tetapi juga membantu mereka lebih percaya diri
berbicara di depan umum (Binmahboob, 2020).

Namun, pemanfaatan media sosial secara strategis dalam konteks ini masih belum optimal.
Kendala seperti kurangnya kepercayaan diri, keterbatasan kemampuan teknis dalam mengedit video,
dan kurangnya panduan pedagogis untuk menggunakan media sosial sebagai alat pembelajaran yang
efektif sering kali menjadi penghalang (Brilianti & Fithriyani, 2020). Oleh karena itu, penting untuk
memberikan edukasi yang tepat kepada siswa tentang cara memanfaatkan media sosial secara
profesional dan strategis untuk mengasah keterampilan berbicara di depan umum.

Kolaborasi antara perguruan tinggi di Jawa Barat memiliki peran yang sangat penting dalam
mengembangkan keterampilan public speaking siswa/i, khususnya di wilayah Kuningan. Melalui
program pengabdian kepada masyarakat (PKM), diharapkan dapat tercipta sinergi yang kuat untuk
meningkatkan kemampuan berbicara siswa/i sekaligus memberikan pemahaman tentang kontribusi
keterampilan ini terhadap pengembangan ekonomi digital. Public speaking yang efektif telah diakui
sebagai elemen kunci dalam keberhasilan profesional di era digital, di mana keterampilan komunikasi
menjadi sangat penting untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi dan sosial (European Journal
of Education Studies - ISSN 2501-1111, 2019).

Seiring dengan transformasi digital, perguruan tinggi dapat memainkan peran penting dalam
mempersiapkan siswa untuk dunia kerja berbasis teknologi dengan menyediakan pelatihan
keterampilan digital dan kepemimpinan yang adaptif. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
transformasi digital yang terintegrasi dengan pengembangan keterampilan komunikasi dapat
meningkatkan kesiapan siswa menghadapi tantangan ekonomi digital (Henderikx & Stoffers, 2023).

Dalam konteks ekonomi digital, penting untuk memberikan siswa wawasan tentang bagaimana
keterampilan komunikasi, termasuk public speaking, dapat meningkatkan keterlibatan dan kinerja di
lingkungan kerja. Studi juga menekankan bahwa strategi pembelajaran berbasis tantangan dan
teknologi digital dapat menjadi alat yang efektif dalam mengembangkan kompetensi ini. Oleh karena
itu, program PKM yang dirancang secara strategis dapat memberikan dampak positif dengan
memperkuat keterampilan komunikasi siswa/i, meningkatkan kesiapan mereka menghadapi dunia
kerja, dan memperkuat kontribusi mereka terhadap pertumbuhan ekonomi digital di masa depan (Nita
& Gutu, 2023).

Inisiatif seperti ini menegaskan pentingnya pendidikan tinggi dalam menciptakan generasi yang
siap bersaing di dunia kerja berbasis teknologi dan memberikan kontribusi signifikan terhadap
transformasi digital dan ekonomi.

METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini merupakan bentuk pelatihan yang dilakukan
kepada para pelaku UMKM yang merupakan binaan dari Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten
Kuningan, bertempat di PLUT KUMKM (Pusat Layanan Usaha Terpadu Koperasi dan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah) Kuningan, dan SMK Karnas Kuningan. PKM diawali dengan penandatanganan
nota  kesepahaman (MOU) antara SMK  Karya Nasional Kuningan  (Nomor:
811/1.02.20.16/SMK.KN/KP/2024), PLUT KUMKM Kuningan (Nomor: 500.3/129/UTD PLUT
KUMKM), dan LP3I Jakarta serta Perguruan Tinggi Jawa Barat, yang mengindikasikan kolaborasi
antara lembaga pendidikan dan komunitas usaha di Kuningan.

Proses pelatihan dimulai dengan identifikasi kebutuhan peserta melalui survei awal, yang bertujuan
untuk memahami tingkat pemahaman peserta terkait keterampilan digital dan ekonomi. Langkah ini
penting untuk merancang program pelatihan yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan komunitas,
sebagaimana disarankan oleh penelitian tentang strategi integrasi masukan komunitas dalam
pengembangan kurikulum pelatihan (Cunningham-Erves et al., 2018). Sesi pelatihan dilakukan
dengan pendekatan interaktif, termasuk ceramah, diskusi, dan demonstrasi langsung, yang telah
terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta serta pemahaman mereka terhadap materi

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-500 436



Communnity Development Journal Vol.6 No. 1 Tahun 2025, Hal. 435-439

yang diajarkan (Smith-Tolken & McKay, 2019). Platform komunikasi berbasis teknologi seperti
WeChat juga dapat digunakan untuk membangun komunitas praktik online, memperkuat pembelajaran
profesional, dan memfasilitasi keterlibatan yang lebih luas dalam pelatihan (Xue et al., 2021). Selain
itu, program berbasis keterlibatan komunitas di daerah pedesaan telah menunjukkan keberhasilan
dalam meningkatkan kesiapan kerja dan kemampuan peserta melalui pengalaman pembelajaran yang
terintegrasi dengan konteks local (Fisher et al., 2018). Metode interaktif seperti diskusi dan simulasi
langsung memberikan pendekatan yang menarik dan efektif untuk meningkatkan motivasi peserta dan
memperkuat keterampilan mereka dalam konteks pelatihan pendidikan. Berikut bagan proses
pengabdian kepada masyarakat:
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Gambar 1. Bagan Proses PKM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema ‘“Pemberdayaan Komunitas Melalui Pengembangan
Keterampilan & Inovasi Digital Untuk UMKM dan Siswa/i SMK” yang dilaksanakan di UPTD PLUT
KUMKM dan SMK Karya Nasional, Kabupaten Kuningan, telah berhasil menarik perhatian lebih dari
80 peserta yang terdiri dari pelaku UMKM, siswa/i SMK, dan perwakilan komunitas lokal. Kegiatan
ini bertujuan untuk memberikan keterampilan praktis di bidang teknologi digital yang sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan daya saing di dunia usaha dan industri yang semakin berbasis digital.
Selama acara, peserta mengikuti berbagai pelatihan yang meliputi pemasaran digital, pengelolaan
media sosial untuk bisnis, pembuatan konten kreatif, serta penggunaan teknologi sederhana yang dapat
meningkatkan produktivitas usaha.
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Pemanfaatan media sosial dalam public speaking sebagai strategi pengembangan keterampilan
ekonomi digital bagi siswa/i menjadi salah satu fokus utama dalam kegiatan ini. Peserta, terutama
siswal/i SMK, diberi pelatihan untuk memanfaatkan media sosial sebagai platform untuk berlatih dan
mengembangkan kemampuan berbicara di depan umum. Dengan kemampuan ini, mereka diharapkan
dapat meningkatkan daya saing dan memperluas jaringan dalam dunia usaha yang semakin
mengandalkan keterampilan komunikasi digital. Materi yang disampaikan oleh para pemateri yang
merupakan profesional dan praktisi di bidang teknologi digital dan kewirausahaan mendapat respons
yang positif. Salah satu segmen yang menarik perhatian peserta adalah workshop tentang "Pemasaran
Digital Kreatif untuk Produk Lokal", yang mengajarkan cara memanfaatkan platform digital untuk
meningkatkan visibilitas dan daya saing produk UMKM.

Selain itu, kegiatan ini juga berhasil menciptakan kesadaran di kalangan peserta tentang pentingnya
inovasi digital dalam menunjang keberlanjutan dan pertumbuhan usaha. Pelaku UMKM dan siswa/i
SMK Kkini lebih percaya diri dalam mengaplikasikan teknologi digital untuk meraih keuntungan lebih
besar dan lebih efektif dalam bersaing di pasar nasional maupun global. Berdasarkan wawancara
dengan beberapa peserta, mereka mengungkapkan bahwa kegiatan ini membuka wawasan baru
tentang pentingnya penggunaan media sosial dan platform digital lainnya sebagai alat untuk
meningkatkan pemasaran dan distribusi produk. Sebagai hasilnya, kegiatan ini tidak hanya
memberikan keterampilan teknis, tetapi juga memberikan dorongan mental kepada para peserta untuk
lebih siap menghadapi tantangan di era industri 4.0. Berikut dokumentasi hasil pelatihan:

PROGRAM PENGABDIAN MASYARAKAT KOLABORASI
DI UPTD PLUT KUNINGAN
27 SEPTEMBER 2024

e
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DIBERIKAN KEPADA DIBERIKAN KEPADA DIBERIKAN KEPADA

Eti Jumiati, S.E., M.M. Asep Solihin, S.E., M.M.

H. Wiwin Suhada, S.Pd., M.M.

ambar 2. Dokumentasi kegiatan

SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Pemberdayaan Komunitas Melalui
Pengembangan Keterampilan & Inovasi Digital Untuk UMKM dan Siswa/i SMK” berhasil
menciptakan sinergi antara lembaga pendidikan, pelaku usaha, dan komunitas lokal di Kabupaten
Kuningan. Melalui pelatihan yang berbasis kebutuhan dan pendekatan interaktif, kegiatan ini telah
memberikan dampak positif dengan meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran dan pengelolaan usaha. Peserta, yang terdiri dari
pelaku UMKM dan siswa/i SMK, mendapatkan wawasan baru tentang pentingnya inovasi digital
untuk daya saing di era industri 4.0, serta lebih percaya diri dalam mengaplikasikan teknologi tersebut
untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha mereka. Keberhasilan ini menunjukkan

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-500 438



Communnity Development Journal Vol.6 No. 1 Tahun 2025, Hal. 435-439

bahwa kolaborasi yang strategis dan pendekatan yang relevan dapat memberikan dampak signifikan
bagi pengembangan komunitas dan usaha lokal
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